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PENDAHULUAN

Akad Ju'alah adalah suatu kontrak atau perjanjian dimana salah satu pihak (Ja'il)
menawarkan imbalan atau upah kepada pihak lain (ajir) untuk menyelesaikan suatu tugas
tertentu (Ghazaly:2010). Pekerjaan biasanya mempunyai hasil tertentu yang ditentukan
sejak awal. Akad ini didasarkan pada asas perundingan hukum dimana kedua belah pihak
menyetujui syarat-syarat akad yang ada. Dalam sistem keuangan syariah, berbagai perjanjian
dan akad telah dikembangkan untuk memenuhi kebutuhan transaksi ekonomi sesuai prinsip
syariah. Salah satu perjanjian yang menarik namun jarang dibahas secara detail adalah Akad
Ju'alah. Meski berkonsep sederhana, perjanjian ini memiliki potensi besar untuk diterapkan
dalam berbagai konteks, khususnya untuk meningkatkan efisiensi dan inovasi di sektor
keuangan syariah.(Nawawi:2012).

Firman Allah SWT tentang prinsip-prinsip bermuamalah, baik yang harus
dilaksanakan maupun dihindarkan, antara lain: o L ) .
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"Hai orang yang beriman! Tunaikanlah akad-akad itu. Dihalalkan bagimu binatang ternak,
kecuali yang akan dibacakan kepadamu. (Yang demikian itu) dengan tidak menghalalkan
berburu ketika kamu sedang mengerjakan haji. Sesungguhnya Allah menetapkan hukum
menurut yang dikehendaki-Nya." (QS. al-Mai'dah [5]: 1)

Kemudian firman man Allah SWT tentang perintah untuk saling tolong menolong dalam
perbuatan positif, antara lain :

"Dan tolong-menolonglah kamu dalam (menger]akan) kebajlkan dan takwa, dan jangan
tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allah,
sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya" (QS. al-Maidah [5]: 2)

Ayat-ayat diatas menunjukan bahwa akad ju’alah adalah salah satu bentuk akad yang dapat
diguanakan dalam sebuah transaksi. Bahkan menurut pendapat Ibnu Qudamah dalam al-
Mughni, VIII/323 terkait Ju'alah adalah sebagai berikut;
ul;l\}mwhw MY “_“J).u:j‘dLAS\JQJY\ J)SY‘}PAUJSJMM\ o ‘(A\JL’AJ\) JJL;\);A_\‘\A\AJ\ u\ )
M\d\.@éeud’éﬂh\_}\é\h\a}\ﬁ_\cﬁ cm&ﬂmeﬁij‘;\mb
"Kebutuhan masyarakat memerlukan adanya ju'alah; sebab pekerjaan (untuk mencapai
suatu tujuan) terkadang tidak jelas (bentuk dan masa pelaksanaannya), seperti
mengembalikan budak yang hilang, hewan hilang, dan sebagainya. Untuk pekerjaan seperti
ini tidak sah dilakukan akad ijarah (sewa/pengupahan) padahal (orang/pemiliknya) perlu
agar kedua barang yang hilang tersebut kembali, sementara itu, ia tidak menemukan orang
yang mau membantu mengembalikannya secara suka rela (tanpa imbalan). Oleh karena itu,
kebutuhan masyarakat mendorong agar akad ju'alah untuk keperluan seperti itu dibolehkan
sekalipun (bentuk dan masa pelaksanaan) pekerjaan tersebut tidak jelas."

Gambar: 1. Suasana depan Villa Syariah Gambar: 2. Suasana dalam pendopo
Omira samping Villa

Sekolah Entrepreneur Global Cahaya Nubuwah Insani Purwakarta merupakan
sekolah yang fokus dalam pengembangan SDM yang nantinya diharapkan meluluskan para
alumni yang menjadi pengusaha-pengusaha yang tangguh, inovatif dan mampu bersaing
dengan para pengusaha lainnya. Disamping fokus didunia pendidikan, Yayasan Global
Cahaya Nubuwwah Insani Purwakarta juga memiliki beberapa sektor bisnis, dianataranya
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pertanian buah kurma, buah naga, kelapa kopyor, bayam brazil, strawberi, ubi cilembu dan
lain sebagainya. Kemudian disektor pelayanan dan jasa Yayasan GCNI juga memiliki Villa
yang berbasis syariah, yaitu Villa Omira yang terletak di Purwakarta, Bogor dan Bali.
Keberadaan sektor bisnis tersebut sangat membantu meringankan keuangan pondok yang
selama ini banyak disupport oleh Owner (Suryanty: 2023). Dalam perjalanannya penyewaan
Villa tidak semudah seperti yang bayangkan, buktinya masih jarangnya tamu yang datang ke
Villa Omira Syariah untuk menginap. Mungkin hal ini dikarenakan minimnya promosi baik
via offline maupun online dan disamping itu adanya ketidakjelasan terkait fee yang
didapatkan oleh para partneur yang telah mencarikan costomer untuk datang ke villa
tersebut. Maka dari itu diperlukannya program kegiatan untuk meningkatakan kompetensi
para siswa disekolah tersebut berupa penyuluhan Aplikasi akad ju’alah dalam
memarketingkan Villa Syariah Omira di Global Cahaya Nubuwwah Insani Boarding School
purwakarta. Harapannya kedepan GCNI bisa bekerjasama dengan berbagai sekolah dan
ormas dalam menjalankan bisnis berbasis syariah ini yang salah satunya dengan
menggunakan akad Ju’alah agar setiap partneur mendapatkan motivasi tersendiri.
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Gambar 3. Para Siswa sedang belajar Gambar 4. Para Siswa sedang belajar
Entreprenership (Kebun) Entrepreneurship (Café)

Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk menambah pengetahuan para siswa sekolah
entrepreneur Global Cahaya Nubuwah Insani Purwakarta yang sedang menuntut ilmu bidang
entrepreneursip terutamanya terkait bagaimana Aplikasi Akad Ju'alah dalam
memarketingkan Villa Syariah Omira Purwakarta.

METODE

Metode yang digunakan dalam kegiatan penyuluhan ini adalah berupa presentasi
pemaparan materi, yang sebelumnya diawali dengan pree test untuk mengetahui dan
menggali pengetahuan dasar terkait marketing syariah termasuk akad jualah. Kemudian sesi
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diskusi yang bertujuan agar materi dapat dipahami oleh mitra dengan baik. Selanjutnya
dilakukan praktek online dalam melakukan pencarian partner untuk kerjasama dengan
menggunakan akad jualah. Peserta yang hadir 40 orang yang semuanya merupakan siswa
dan siswi sekolah entrepreneur Global Cahaya Nubuwah Insani Purwakarta sebagai
pengelola Villa Syariah Omira. Pelaksanaan PKM ini terdari dari beberapa agenda kegiatan,
yaitu: Pendaftaran Peserta, Acara Pembukaan, Acara Inti Presentasi Materi dan Penutupan.
Kegiatan ini dilaksanakan secara offline di Pendopo GCNI Boarding School mulai pukul 08.30

s/d 12.00.
Gambar: 5 Rangkaian Kegiatan
HASIL

Kegiatan PKM dilaksanakan di sekolah entrepreneur Global Cahaya Nubuwah Insani
Purwakarta. Pelaksanaan PKM yang sudah dilaksanakan terdiri dari kegiatan dan luaran
sebagai berikut:

Penyampaian materi presentasi terkait:
Konsep Akad Jualah dalam Pandangan Ekonomi Islam

Dalam Konsep Ekonomi Islam Sumber modal bisa didapatkan baik dari individu
maupun dari Lembaga selama sesuai dengan prinsip-prinsip dalam persfektif Islam. Ada
banyak skema akad yang bisa dilakukan saat mencari sumber pembiayaan bisa
menggunakan skema Mudharabah, Musyarkah, Salam, Istishna DIl (AAOIFI: 2015). Berikut
diantara akad-akan yang ditawarkan dalam konsep fikih muamalat:

Definisi Ju’alah:

Pengupahan (ju’alah) menurut bahasa ialah apa yang diberikan kepada seseorang
karena sesuatu yang dikerjakannya, sedangkan pengupahan (ju’alah) menurut syariah, (Al-
Jazairi: 2005) menyebutkan hadiah atau pemberian seseorang dalam jumlah tertentu
kepada orang yang mengerjakan perbuatan khusus, diketahui atau tidak diketahui.
Misalnya, seseorang bisa berkata,” Barangsiapa membangun tembok ini untukku, ia berhak
mendapatkan uang sekian”. Maka, orang yang membangun tembok untuknya berhak atas
hadiah(upah) yang ia sediakan, banyak atau sedikit. Istilah lain dalam pengupahan adalah
ijjarah. Penggunaan kedua istilah ini sesuai dengan teks dan konteksnya.

Rukun ju’alah:

Gambar: 7 Rukun Jualah
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Lafal (akad). Lafal itu mengandung arti izin kepada yang akan bekerja dan tidak
ditentukan waktunya. Jika mengerjakan jialah tanpa seizin orang yang menyuruh
(punya barang) maka baginya tidak berhak memperoleh imbalan jika barang itu
ditemukan. Ada 2 orang yang berakad dalam jialah yaitu :

Ja'il yaitu orang yang mengadakan sayembara. Disyaratkan bagi ja'il itu orang yang
mukallaf dalam arti baligh, berakal, dan cerdas

b.'Amil adalah orang yang melakukan sayembara. Tidak disyaratkan 'amil itu orang-orang

tertentu (bebas).

2. 0Orang yang menjanjikan memberikan upah. Dapat berupa orang yang kehilangan barang

3.

atau orang lain.
Pekerjaan (sesuatu yang disyaratkan oleh orang yang memiliki harta dalam sayembara
tersebut).

4. Upah harus jelas, telah ditentukan dan diketahui oleh seseorang sebelum melaksanakan

pekerjaan (menemukan barang).

Syarat Ju’alah

1.

Pihak-pihak yang berji'alah wajib memiliki kecakapan bermu'amalah (ahliyyah al-
tasharruf), yaitu berakal, baligh, dan rasyid (tidak sedang dalam perwalian). Jadi ji'alah
tidak sah dilakukan oleh orang gila atau anak kecil.

2. upah (ja'il) yang dijanjikan harus disebutkan secara jelas jumlahnya. Jika upahnya tidak

jelas, maka akad ji’alah batal adanya, karena ketidak pastian kompensasi. Seperti, barang
siapa yang menemukan mobil saya yang hilang, maka ia berhak mendapatkan baju. Selain
itu, upah yang diperjanjikan itu bukanlah barang haram, seperti minuman keras.

3. Aktivitas yang akan diberi kompensasi wajib aktivitas yang mubah, bukan yang haram

dan diperbolehkan secara syar’i. Tidak diperbolehkan menyewa tenaga paranormal
untuk mengeluarkan jin, praktek sihir, atau praktek haram lainnya. Kaidahnya adalah,
setiap asset yang boleh dijadikan sebagai obyek transaksi dalam akad ji’alah

4. Kompensasi (materi) yang diberikan harus jelas diketahui jenis dan jumlahnya (ma'lum),

di samping tentunya harus halal. Kalau orang yang kehilangan itu berseru kepada
masyarakat

umum,” Siapa yang memndapatkan barangku akan ku beri uang sekian,”. Kemudian dua
orang bekerja mencari barang itu, sampai keduanya mendapatkan barang itu bersama-
sama, maka upah yang dijanjikan tadi berserikat antara keduanya.
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APLIKASEARAD JUALAH DALAM MARKETING VILLA SYARIAH OMIRA
PADA SEROLAH ISLAMIC ENTREPRENEURSHIP BOARDING SCHOOL
GLOBAL CAHAYA NUBUWAH INSANI PERWAKARTA

AA Hbar, L, WA PO

GON Frwalars. 17 Desorter 20

Gambar 7. Cover Tema Presentasi

0 Foto Bersam

-~

Gambar: 9 Sedang Diskusi 2 Panelis
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Aplikasi Akad Jualah dalam Marketing Villa Syariah Omira
Dalam Islam diajarkan prinsip berniaga yang jujur, adil dan tidak curang dan bersikap

melayani, sikap inilah yang menjadi daya tarik bagi setiap siapapun yang mengetahui
keunggulan transaksi islami.
Ada 2 pola cara memarketingkan Villa Syariah Omira GCNI Boarding School, yaitu:
Pertama: Marketing Offline

Dalam rangka usaha mencari Costumer teori ini meskipun selalu disebut dengan model
konvensional akan tetapi memiliki keunggulan tersendiri sehingga layak untuk diperhatikan.
Jaringan yang digunakan mulai dari jaringan alumni para pengurus yayasan, jaringan maijlis
taklim, jaringan mesjid dan jaringan tokoh. Terbukti dengan metode ini banyak costomer
yang datang dan menggunakan fasilitas Villa meskipun presentasinya masih 35%.

Aplikasi Akad Jualah dalam Marketing Offlie biasanya diawali dengan silaturahim antar
lembaga, ormas dan tidak sedikit melalui individu profesional. Kemudian dibuat kesepakatan
apabila dapat mendatangkan tamu untuk menginap di Villa Syariah Omira maka ada insentif
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bagi partneur sebesar 10% dari setiap Villa yang disewakan. Sejauh ini Pola ini efektif saat
bekerjasama dengan individu profesional dibandingkan dengan organisasi karena mereka
memang individu profesional mereka fokus dalam mencari calon costomer.
Adapun kerjasama dengan Intitusi atau lembaga sebagai partneur dalam memarketingkan
Villa Syariah Omira diantaranya dengan beberapa pesantren yang ada diwilayah purwakarta,
Sekolah Sekolah mulai TK, SD, SM dan Juga SMA. Sehingga Villa pun tidak jarang di isi oleh
siswa sekolah yang melaksanakan Quranic Camp, Outbond DIL.
Kedua Marketing: Marketing Online

Marketing online yang dilakukan oleh pihak management diantaranya menggunakan
Facebook, Tiktok, Instalgram, Twitter dan Youtobe (Rasjid: 2012). Sejauh ini marketing via
online jauh lebih efektif bila dibandingkan dengan marketing offline yang perbandingannya
35% Offline dan 65% Online. Baik Marketing Via Ofline maupun Online, akad yang digunakan
antara pihak pengelola dan pihak Partneur tetap menggunakan akad ju’alah dengan imbalan
yang proporsional yaitu 10% dari harga Villa yang ditawarkan. Sebagai contoh untuk harga
1 Villa permalam yaitu Rp.1.000.000,- maka apabila partner mampu mendapatkan costomer
untuk 10 Villa Total Rp. 10.00.000,-. maka pihak partneur akan mendapatkan 1 Juta/ Malam
dari 10 Villa yang terpakai tersebut. Marketing Online dengan akad Jualah ini tentunya sangat
cocok, apalagi bagi mereka yang ingin mendapatkan penghasilan tambahan namun tidak
memiliki keleluasaan waktu.

KESIMPULAN

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) berupa penyuluhan ini memiliki
sasaran yaitu agar para siswa sekolah entreprenur Global Cahaya Nubuwah Insani
Purwakarta mampu memahami materi dan mampu mengimplementasikannya serta
diharapkan sekolah entrepreneur Global Cahaya Nubuwah Insani Purwakarta kedepan
menjadi sekolah yang unggul khususnya dibidang pengembangan Islamic Entrepreneurship.
Alhamdulillah para siswa antusias dalam mengikuti kegiatan penyuluhan ini, terbukti
dengan hidupnya suasana diskusi antara pemateri dan audience kemudian adanya Door
prize dari pemateri menjadi salah satu motivasi tersendiri bagi para peserta penyuluhan.
Meskipun masih ada beberapa kekurangan seperti adanya keterlambatan beberapa siswa
saat datang ke lokasi kegiatan yang kedepan perlu untuk ditingkatkan lagi kedisiplinannya.
Bagi Peneliti berikutnya tentu diharapkan agar bisa menambah khazanah wawasan para
siswa terutama terkait aplikasi dari akad-akad syariah selain akad Ju’alah yang
memungkinkan untuk di aplikasikan dalam marketing Villa Syariah Omira.
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